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EVALUASI PENUGASAN DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
BERBAHASA PRANCIS TINGKAT B1

Dra. Siti Sumiyati
Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis FBS UNY

Abstrak

Evaluasi merupakan evaluasi yang memberikan peluang kepada mahasiswa tingkat mandiri
pemula untuk menggunakan seperangkat pengetahuan untuk memecahkan masalah/
menyelesaikan tugas menulis. Hal itu karena mahasiswa tingkat inimembutuhkan
kontrol/bimbingan untuk mandiri. Dalam proses pembelajaran penguasaan pengetahuan yang
dimiliki oleh mahasiswa dapat memperkaya khasanah isi gagasan yang diungkapkan.
Berdasarkan rubrik yang digunakan dalam penilaian mahasiswa dapat memanifestasikan
seperangkat kecerdasan ganda yang dimiliki. Penilaian yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pengajar dan mahasiswa, merupakan upaya untuk mengurangi subjektivitas dan melatih
peningkatan konsep diri mahasiswa.

A. PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa Prancis sebagai bahasa asing, kompetensi berbahasa Prancis
disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran dan kebutuhan agar pembelajar mampu
berkomunikasi dengan penutur bahasa Prancis. Kompetensi bahasa Prancis tersebut disesuaikan
dengan kompetensi bahasa Prancis standar internasional yang sudah dirumuskan oleh Cadre
Européen Communication de Référence pour les langues (CECR). Pembelajaran bahasa Prancis
diselenggarakan dalam enam tingkatan, yaitu tingkat pengenalan/Al (Niveau Introductif), tingkat
intermedier/A2 (Niveau Intermédiare), tingkat mandiri pemula/B1 (Niveau Seuil), tingkat mandiri/B2
(Niveau Avancé ou Independant), tingkat otonom/Cl (Niveau Autonom), dan tingkat spesialis/C2
(Niveau Mailrise) (Conseil de 1'Europe, 2001 : 23-24).

Pembelajaran bahasa Prancis tersebut dilakukan dengan pendekatan komunikatif
berdasarkan tindakan (approche actionelle) yakni pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang
menekankan pemerolehan kompetensi komunikatif oleh pembelajar dan dalam proses
pembelajaran pembelajar bertindak sebagai pengguna bahasa dan berperan sebagai anggota
masyarakat pengguna bahasa Prancis. Oleh karena itu penyelesaian tugas oleh pembelajar
merupakan karakteristik proses pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator,
mediator dan atau motivator.

Berkaitan dengan hal itu evaluasi hasil belajar juga dilengkapi dengan evaluasi alternatif
agar aktivitas pembelajar dalam proses pembelajaran juga memperoleh penilaian. Evaluasi
penugasan (proyek) merupakan salah satu evaluasi alternatif yang dapat dilaksanakan pada
pembelajaran menulis tingkat mandiri pemula/B1 karena pembelajar pada tingkat ini masih
membutuhkan kontrol/bimbingan untuk mengembangkan kompetensi bahasa Prancis secara
mandiri.

Evaluasi penugasan (proyek) bertujuan mengintepretasikan kegiatan hasil belajar
mahasiswa dengan keseluruhan proses pembelajaran sehingga keseluruhan proses pembelajaran
menjadi lebih efektif. Evaluasi penugasan (proyek) ini juga bertujuan memberikan peluang kepada
mahasiswa untuk mengoptimalkan potensi kecerdasan ganda yang dimiliki dalam penyelesaian
tugasnya. Dengan demikian bukan hanya kompetensi kognitif yang dievaluasi namun juga
kompetensi afektifnya.
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B. KERANGKA BERPIKIR
1. Teori yang Melandasi Evaluasi Penugasan (Proyek)
a. Teori Kognitif

Menurut teori kognitif, belajar pada hakekatnya merupakan aktivitas yang berkaitan dengan
penataan informasi, reorganisasi perseptual dan proses internal. Kebebasan dan keterlibatan
mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran diutamakan agar pembelajaran lebih bermakna
(Asri Budiningsih, 2005: 3).

Lebih lanjut Brunner (melalui Asnawi, 2001: 3) mengemukakan bahwa belajar merupakan
suatu proses aktif yang dilakukan mahasiswa dengan mengostruksi sendiri gagasan/konsep baru
atas dasar konsep, pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki. Dengan demikian,
mahasiswa memilih dan mentransformasi informasi yang diperoleh, menyusun hipotesis dan
membuat keputusan-keputusan atas dasar struktur kognitif yang dimiliki.

Konsep teori kognitif ini menjadi dasar pelaksanaan evaluasi penugasan (proyek) sehingga
mahasiswa dapat mengoptimalkan kompetensinya untuk menyelesaikan tugas.

b. Teori Belajar Revolusi-Sosiokultural Vygotsky

Vigotsky mengemukakan bahwa pengetahuan dan perkembangan kognitif mahasiswa
ditentukan oleh mahasiswa secara aktif dan berasal dari sumber-sumber sosial yang aktif di luar
dirinya. Dengan demikian Vigotsky juga menekankan peran aktif mahasiswa dalam
mengonstruksi pengetahuannya (Asri Budiningsih, 2005: 100).

Terkait - dengan atribut pembelajaran bahasa Prancis mandiri pemula, Vigotsky
mengemukakannya dengan zona perkembangan proleksimal, yakni pada zona ini mahasiswa
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara mandiri namun masih membutuhkan
bantuan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kemampuannya (Asri Budiningsih, 2005: 102).
Hal inilah yang mendasari adanya petunjuk yang jelas pada instrumen evaluasi penugasan agar
respon/jawaban mahasiswa terarah sesuai dengan harapan.

¢. Teori Kecerdasan Ganda

Kecerdasan adalah suatu kemampuan untuk memecahkan masalah atau menghasilkan
sesuatu yang dibutuhkan di dalam bidang tertentu. Pokok pikiran Gardner yang mendasari
perlunya evaluasi penugasan (proyek), yaitu : (1) kecerdasan merupakan realitas majemuk yang
muncul di bagian-bagian yang berbeda pada sistem otak manusia; (2) pada tingkat tertentu
kecerdasan ini merupakan kesatuan yang utuh, yakni seluruh macam kecerdasan manusia bekerja
bersama-sama kompak dan terpadu dalam memecahkan masalah atau suatu tugas dan kecerdasan
_yang terkuatlah cenderung memimpin kecerdasan yang lebih lemah (Asri Budiningsih, 2005: 113).

Kesepuluh macam kecerdasan yang dikemukakan yaitu : kecerdasan verbal/bahasa,
kecerdasan logika/matematika, kecerdasan visual/ruang, kecerdasan gerak tubuh, kecerdasan
musikal/ritmik, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis,
kecerdasan spiritual dan kecerdasan eksistensial (asri Budiningsih, 2005: 114-116).

Evaluasi penugasan (proyek) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengakomodasikan potensinya yang dimanifestasikan oleh berbagai kecerdasan yang dimiliki
dan proses pembelajaran menjadi proses yang menarik (Picquueux dan Saint-Andre, 2010: 11).

2. Pendekatan Komunikatif Berazaskan Tindakan (Approche Actionnelle)

Pendekatan komunikatif berazas tindakan (approche actionnelle) merupakan pendekatan
dalam pembelajaran bahasa yang menekankan pemerolehan kompetensi mahasiswa dan dalam
proses pembelajaran bahasa mahasiswa berperan sebagai pengguna bahasa Prancis sekaligus
sebagai anggota masyarakat pengguna bahasa tersebut.

Dra. Siti Sumiyati
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Teknik pembelajarannya mengutamakan keotentikan baik materi pembelajaran, situasi
maupun interaksinya. Fokus pembelajaran adalah les savoir-faires melalui penugasan (tdches) yang
dapat memanifestasikan kompetensi berbahasa Prancis secara nyata. Dengan demikian evaluasi
penugasan (proyek) merupakan evaluasi alternatif yang dilaksanakan pada pembelajaran dengan
pendekatan komunikatif berazas tindakan.

3. Pembelajaran Menulis Berbahasa Prancis pada Tingkat Mandiri/B1

Tujuan pembelajaran menulis pada tingkat B1 yaitu mahasiswa mampu : (1) menulis esai
sederhana namun koherensif dengan topik yang tak asing dalam kehidupannya atau topik
pilihannya; (2) berkorespondensi untuk memaparkan pengalaman dan kesan.

Lebih lanjut Bloomfield dan Béya (2006: 3) menyatakan bahwa kompetensi menulis tersebut
dimanifestasikan menulis surat resmi maupun tidak resmi, menulis pesan singkat, berita laporan,
artikel singkat dan artikel untuk journal intime. Karya tulis yang dimaksud berkaitkan dengan
kehidupan individu, khalayak umum, profesi.dan pendidikan.

Kegiatan dalam proses pembelajaran menulis meliputi : (1) mengidentifikasi ragam teks
yang ditulis; (2) menentukan ungkapan yang tepat; (3) menuangkan gagasan secara runtut; dan (4)
menulis teks/artikel dan berkorespondensi. Penulisan karya tulis mahasiswa menggunakan
peoman penilaian yang sudah ditentukan (Grille d’Evaluation de la Production Ecrite).

Berkaitan dengan pembelajaran menulis tersebut evaluasi penugasan (proyek) bahasa
Prancis merupakan salah satu evaluasi altemnatif untuk melengkapi penilaian, yakni penilaian
proses pembelajaran. Evaluasi alternatif ini dapat memberikan informasi tentang kompetensi
kognitif, afektif dan dalam tugas tertentu juga kompetensi motorik.

C. LANGKAH KERJA
1. Evaluasi Penugasan (Proyek)

Evaluasi penugasan (proyek) merupakan salah satu evaluasi alternatif yang dapat diberikan
kepada peserta didik (Sukardjo, 2009: 45). Jenis tugas asesmen kinerja ini berupa penyelesaian
tugas-tugas yang kompleks dalam jangka waktu tertentu dan dapat memperlihatkan penguasaan
kemampuan sampai tingkat tertentu pula, antara lain melalui penerapan pengetahuan dan
keterampilan hingga menciptakan (Asnawi, 2001: 12). Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menyusun instrumen tugas ini, yaitu :

a. mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh
mahasiswa setelah menyelesaikan tugas,

b. merancang tugas-tugas yang memungkinkan mahasiswa dapat menunjukkan kemampuan
berpikir dan keterampilan, dan

c. menetapkan kriterian keberhasilan yang akan dijadikan tolak ukur untuk menyatakan bahwa
seorang mahasiswa telah mencapai tingkat ketuntasan pengetahuan dan keterampilan yang
diharapkan (Asnawi, 2001: 13-16).

2. Tugas dan Rubrik

Tugas dan rubrik merupakan karakteristik evaluasi penugasan (proyek). Tugas diberikan
demi kepentingan mahasiswa. Oleh karena itu, tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa
hendaknya : (1) menyesuaikan dengan kemampuan kognitif, sosial, dan afektif mahasiswa; (2)
mengacu pada tujuan pembelajaran dan terintegrasi dalam proses pembelajaran; (3) memberikan
kontribusi dalam pencapaian tujuan instruksional; (4) mengacu pada kehidupan nyata di
masyarakat; dan (5) berkaitan dengan upaya perbaikan mutu perguruan tinggi (Asnawi, 2001: 15
dan 17).

Berdasarkan kurikulum pembelajaran bahasa Prancis yang dirumuskan oleh Cadre Européen
Communication de Référence pour les langues (CECR) mahasiswa peserta kuliah Expression Ecrite V ini
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termasuk dalam kelompok pembelajar bahasa Prancis mandiri pemula (niveau BI), yaitu
mahasiswa yang sudah mampu belajar mandiri namun masih memerlukan kontrol atau
bimbingan (Conseil de I'Europe, 2000: 24). Karena itu butir soal untuk evaluasi penugasan ini
dilengkapi dengan bebefapa petunjuk sebagai stimulus agar mahasiswa memberikan
jawaban/respon yang dapat mencerminkan kompetensi yang diharapkan.

Butir soal evaluasi penugasan dengan beberapa petunjuk ini juga didukung oleh Back dan
DiRanna sebagai berikut.

Back (2006: 14) mengatakan ” Altough the teacher can stimulate and guide this process, the learning
has to be done by student”. Meskipun guru diperbolehkan memberikan stimulus dan membimbing
proses penyelesaian tugas pembelajaran harus dilakukan oleh peserta didik.

Lebih lanjut terkait dengan harapan dari evaluasi penugasan ini ada dua hal yang
disampaikan oleh DiRanna, yaitu (1) Apabila tujuan dan harapan dari asesmen itu jelas (untuk
mahasiswa), mahasiswa cenderung lebih merespon sebagaimana yang diharapkan dan respon
mereka cenderung lebih memberikan informasi yang akurat tentang pemahaman mereka; (2) Pada
tahap persiapan dosen merevisi tugas dan petunjuk-petunjuknya sehingga mereka menyampaikan
dengan jelas kepada mahasiswa apa/hal yang harus diketahui, dikatakan, dipikirkan dan
dilaksanakan oleh mahasiswa. Kedua hal tersebut dinyatakan oleh DiRanna sebagai berikut.

When the purpose and the expectation of assessments are clear to students, students are more likely
to respond as expected, and their responses are more likely to provide accurate information about their
understanding. In this phase of Prepare for Assessments, teachers review tasks and task instructions
so that they convey clearly to students what they must know, say, think, and do.

Adapaun rubrik merupakan panduan untuk memberikan skor. Panduan ini jelas disepakati
oleh dosen dan mahasiswa. Dengan demikian dalam menilai kinerja mahasiswa tersebut, perlu
disusun kriteria yang dapat disepakati terlebih dahulu (Asnawi, 2001: 11).

Lebih lanjut, Sukardjo (2009: 45 dan 48) menjelaskan bahwa rubrik yang merupakan kunci
jawaban yang digunakan untuk memberi skor pada evaluasi alternatif ini berupa tabel (lampiran
1) yang terdiri atas dimensi (baris) dan skala (kolom). Evaluasi meliputi :

a. Dimensi yang disajikan dasar menilai kinerja,

b. Definisi dan contoh yang merupakan penjelasan setiap dimensi,
c. Skala yang akan digunakan untuk menilai, dimensi, dan

d. Standar untuk setiap kategori kinerja.

D. PEMBAHASAN
1. Penyusunan Butir Soal Evaluasi Penugasan Expression Ecrite V

Berdasarkan langkah-langkah penyusunan instrumen tugas tersebut, evaluasi penugasan ini
dapat dan bahkan perlu dilaksanakan pada penyelenggaraan perkuliahan Expression Ecrite V
karena standar kompetensi yang dicapai oleh mahasiswa, yaitu mampu berkorespondensi resmi
dan mampu membuat karangan eksposisi, persuasi dan argumentasi (FBS, 2006 : 207). Tugas yang
dapat diberikan kepada mahasiswa antara lain merancang leaflet untuk mempromosikan suatu
tempat pariwisata yang belum banyak dikenal, menulis artikel untuk buletin dan membuat
laporan (Conseil de I'Europe, 2000 : 68-69).

Kompetensi wacana eksposisi merupakan kompetensi yang harus dicapai oleh mahasiswa
semester V. Smith (2006: 6) menganjurkan untuk style rhétorique (gaya bahasa) diberi skor yang
sesuai yakni berskala lima (1-5) dari keseluruhan total skor menulis dua puluh. Terkait dengan hal
itu, pada evaluasi penugasan ini ditambahkan satu dimensi, yaitu estetika karena respon/jawaban
mahasiswa berupa wacana yang dilengkapi dengan ilustrasi (gambar/foto). Dimensi estetika ini
meliputi: ilustrasi, teknik eksposisi dan kekuatan diksi (style rhétorigue). Berkaitan dengan

Dra. Siti Sumiyati



203

karakteristik mahasiswa pembelajar bahasa Prancis pemula, yakni masih membutuhkan kontrol
dan bimbingan, maka soal evaluasi tugas diperjelas dengan berbagai petunjuk.

Contoh butir soal evaluasi penugasan berikut ini diadopsi dari Dollez dan Pors (2006 : 103)
dengan modifikasi agar lebih sesuai dengan kehidupan nyata dan situasi yang sedang dihadapi
oleh mahasiswa. Indikator pencapaian kompetensi yang ditumuskan, yaitu mahasiswa dapat
meruuskan artikel tentang seorang tokoh pilihannya.

Butir soal evaluasi penugasan ini dilengkapi dengan petunjuk penyelesaian agar mahasiswa
memberikan jawaban/respon yang sesuai dengan yang diharapkan. Butir soal evaluasi penugasan
ini juga dilengkapi dengan evaluasi diri (autoévaluation) agar mahasiswa dapat memanifestasikan
karyanya secara optimal, menunjukkan rasa tanggung jawabnya dalam penyelesaian tugasnya,

Evaluasi penusagasan ini dilengkapi dengan rubrik agar mahasiswa lebih cermat dalam
menyelesaikan tugasnya. Rubrik ini (lampiran 2) juga merupakan panduan yang jelas dan
disepakati oleh mahasiswa. Berikut ini contoh soal evaluasi penugasan yang dimaksud.

2. Contoh Soal Evaluasi Penugasan
a. Consigne

Vous allez réaliser un supplément pour un magazine la culture sur un artiste de votre
choix. Ce supplément comprend une biographie, une interview imaginaire de "artiste/du
personnage du mouvement écologiste.

b. Indications données por la préparation et 1a présentation de l'article en classe Préparation

1) Choisissez le style du magazine et le ton que vous voulez donner a vos articles.

2) Choisissez un personnage que vous avez envie de découvrir. Vous pouvez choisir un paintre,
un musician, un sclupteur, un danseur ou un personnage de mouvement écologiste.

3) Cherchez toutes les informations dont vous avez besoin pour écrire sa biographie (aidez-vous
d’Internet), retenez les élément essentiels et rédigez-la.

4) Choisissez une de ses oeuvres et faites-en le commentaire/critique.

c. Présentation en classe

Présentez votre article a la classe qui choisira le plus esthétique, humoristique et le plus
décapant. Et la note de notre travail est aussi mise par vos camarades selon la rubrique de grille
d’évaluation.

d. Autoévaluation

Grille d’évaluation de sens de responsibilité
(Lembar evaluasi ranah afektif : tanggung jawab)

Relisez votre supplement
Avez-vous: Oui Non
— respecté le ton et le style de votre magazine dans tous les articles ?

— sélectionné les éléments marquants de La Biographie de I'artiste et rédigé
"essentiel de sa vie ?

rédigé l'entretien en variant le type de questions ?

choisi une oeuvre représentative de 'artiste

utilisé des expressions pour mettre en garde ?

pensé a dévélopper un raisonnement logique pour élucider la qualité de

son travail
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— évité des expressions en utilisant des pronoms de substitution

utilisé le lexique appropré pour décrire I'oeuvre ?

— fait sa critique ?

animé votre page avec quelques photos, reproductions, manuscripts.... ?

E. SIMPULAN

Dalam pembelajaran bahasa Prancis, mahasiswa berperan sebagai pengguna bahasa Prancis
dan anggota masyarakat berbahasa Prancis. Oleh karena itu, mahasiswa juga harus mampu
memecahkan masalah/menyelesaikan tugas sebagai warga komunitas berbahasa Prancis.

Untuk mengukur prestasi mahasiswa sebaiknya juga dilaksanakan penilaian proses
pembelajaran. Evaluasi penugasan merupakan salah satu bentuk evaluasi alternatif untuk
mengukur prestasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Evaluasi ini didasari oleh teori belajar
kognitif, resolusi kultural dan kecerdasan ganda. Dengan demikian mahasiswa dapat

memecahkan masalah/tugas secara optimal.

Pada dasarnya evaluasi pengasan ini sudah dilaksanakan pada pembelajaran bahasa Prancis
yang menggunakan pendekatan komunikatif berazas tindakan (approche actionnelle). Tugas (tiche)
dilengkapi dengan petunjuk dan evaluasi diri. Rubrik yang dijabarkan melengkapi komponen
evaluasi penugasan yang sudah tersedia. Rubrik ini diperlukan agar mahasiswa dapat
menuntaskan tugasnya secara optimal. Evaluasi penugasan dapat memberi informasi tentang
kompetensi kognitif, afektif dan pada hal tertentu juga memberi informasi tentang kompetensi
motorik. '
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